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TRANSKRIP WAWANCARA

INFORMAN 1

Nama : Beni Baihaki Lubis

Asal : Mandailing Natal, Sumatera Utara

Pekerjaan : Mahasiswa STTN-Batan Yogyakarta

A.

1.

Identitas Informan

Siapa nama lengkap dan panggilan anda? Beni Baihaki Lubis/ Beni.

Dimana tempat dan tanggal lahir anda? Muara Soma, 05 Februari 1999.
Dari Mana anda berasal? Mandailing Natal, Sumatera Utara.

Dimana alamat domisili anda saat ini? Sejak kapan? Kledokan 3/ Sejak 2016.
Anda anak ke-berapa dalam keluarga? Anak ke-2 dari 3 bersaudara.

Apa kesibukan anda saat ini? Mengerjakan tugas akhir kuliah.

Bagaimana riwayat pendidikan anda? SD di Muara Soma, MTs dan MA
Darul Mursyid Tapanuli Selatan.

Bersama siapa biasanya anda menghabiskan waktu sehari-hari? Teman-teman
kampus dan kucing di kos.

Lingkungan Sosial Informan

Apa pekerjaan orang tua anda? Mamak pedagang baju dan ayah usaha
tambang.

Bagaimana hubungan anda dengan orang tua? Baik. Berbicara tentang
agama biasanya ke mamak dan tentang dunianya ke ayah.

Bagaimana hubungan anda dengan saudara? Dekat dengan abang dan adik.

Apakah mempunyai hobi atau kegemaran yang sama dengan anggota keluarga?
Semuanya suka bola kecuali mamak. Biasanya kalau lagi pulang sering
main bareng.

Bagaimana hubungan anda dengan teman? Baik. Tidak pernah ada konflik
yang besar.

Informan dan Kegiatan Sehari-hari



Bisakah anda menceritakan tentang hobi dan kebiasaan anda? Hobi main
futsal. Mainnya terkadang sekali atau dua kali seminggu bersama teman
kampus. Suka baca buku fiksi seperti novel. Suka dengan novel karya
Fiersa Besari. Selain baca novel, suka baca kumpulan puisi. Puisi
kesukaan itu karya Sapardi Djoko Damono.

. Apakah anda aktif berkegiatan di organisasi/komunitas? Aktif di organisasi
internal kampus di divisi Litbang sebagai anggota sejak tahun 2017
sampai 2019.

. Apakah orang-orang di sekitar anda mempengaruhi ketertarikan anda terhadap
sesuatu? Tidak. Lebih suka dengan diri sendiri daripada ikut-ikutan orang
lain.

Bagaimana cara anda menghibur diri saat merasa bosan atau lelah?
Mengalihkan ke hobi, mendengarkan musik, dan menyendiri.

Media sosial dan platform media apa saja yang anda gunakan? Whatsapp,
line, instagram, facebook, twitter. Saya paling suka twitter karena gak
banyak pamer-pamer dan isinya lebih banyak tulisan. Media yang
digunakan untuk mengakses informasi dari tirto.id.

. Apakah anda menyukai hal-hal yang kekinian? Tergantung hal yang disukai,
misalnya teknologi hp terbaru saya mengikuti.

. Informan dan Nasionalisme

. Apakah arti nasionalisme menurut pendapat anda? Nasionalisme itu rasa
memiliki atas negara. Dari rasa itu akan muncul keinginan untuk
melakukan sesuatu yang besar atau kecil kepada negara.

. Kapan pertama kali anda mendengar kata nasionalisme? Sekitar kelas lima
SD.

Dimana anda mendapatkan informasi tentang nasionalisme pertama kali? Baca
dari buku pelajaran.

. Apakah isu nasionalisme menarik untuk anda? Tidak menarik karena terlalu
banyak orang yang berkoar-koar tentang nasionalisme sehingga
menunjukkan mereka peduli. Padahal nasionalisme itu sebuah kewajiban
sebagai warga negara jadi tidak perlu dipamerkan.

Bagaimana bentuk sikap nasionalisme menurut anda? Peduli kepada sesama
manusia. Misalnya, merangkul teman-teman yang sedang susah.

. Apakah anda menerapkan sikap nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
Pasti menerapkan dong!



Bagaimana anda menerapkan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
Mengikuti informasi terkini tentang negara. Membantu mengisi petisi
untuk kemaslahatan bersama.

. Informan Menanggapi Pidato Jasmerah

. Setelah membaca salinan teks pidato Jasmerah, apakah arti nasionalisme dari
pidato tersebut? Nasionalisme itu kewajiban setiap orang. Namun, agar
membawa pengaruh yang besar kepada negara harus dilakukan bersama-
sama. Dengan kata lain nasionalisme itu adalah persatuan.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan mencintai budaya sendiri dan
tidak ikut-ikutan budaya luar? Nasionalisme itu memang harus mencintai
budaya sendiri. Tapi tidak ikut-ikutan budaya luar tidak selalu buruk,
bila ada hal yang baik dari budaya luar kenapa tidak diadaptasi dengan
budaya kita. Tapi jangan sampai budaya dari luar tersebut merusak
kebudayaan Kita sendiri.

Bagaimana anda menanggapi maraknya budaya dan produk luar negeri di
Indonesia? Hal ini memang suatu hal yang tidak bisa dihindari. Adanya
teknologi seperti internet membuat kita mudah mengakses budaya dan
produk dari luar negeri.

. Apa hubungan nasionalisme dengan sikap peduli kepada sesama rakyat
Indonesia? Negara Indonesia itu isinya orang Indonesia. Ketika kita peduli
kepada orang yang ada di dalamnya, maka kita peduli kepada negara.

Mengapa kita harus peduli kepada orang lain? Pada dasarnya kita makhluk
sosial sehingga kita pasti butuh bantuan orang lain dalam hidup. Jika kita
ingin dibantu, kita harus peduli kepada yang lain juga.

Bagaimana menurut anda, orang yang suka menjatuhkan orang lain? Orang
yang suka menjatuhkan orang lain sepertinya orang yang kurang kasih
sayang sehingga mencari perhatian dengan cara itu. Ada yang salah
dengan pribadi orang ini. Sebagai sesama manusia kita harus
mengingatkannya.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan peduli kepada bangsa lain yang
senasib dengan kita? Nasionalisme itu bentuknya bisa dengan membantu
negara lain atas nama persamaan nasib. Nasionalisme kepada bangsa lain
bisa kita wujudkan dengan memberi bantuan bila sedang membutuhkan,
misalnya bantuan bila terjadi bencana.

Menurut anda, apa hubungan nasionalisme dengan sejarah Indonesia? Dengan
kita mengingat perjuangan pahlawan akan meningkatkan rasa
nasionalisme kita. Proses mencapai kemerdekaan Indonesia itu tidak
mudah sehingga kita harus menghargai hal itu.



9. Sebutkan contoh peristiwa sejarah Indonesia yang menggambarkan sikap
nasionalisme! Perjuangan melawan penjajah Belanda dan peristiwa
Gerakan 30 September.

10. Menurut anda, apa yang akan terjadi bila kita meninggalkan sejarah Indonesia?
Sejarah itu identitas sebuah bangsa, bila itu ditinggalkan maka negara itu
tidak punya identitas dan tidak akan dihargai negara lain. Kalau tidak
dihargai lagi negara kita bisa dijajah oleh bangsa lain.

11. Mengapa generasi milenial harus memiliki rasa nasionalisme? Agar rasa
peduli kepada bangsa tetap ada sampai ke generasi selanjutnya. Selain itu,
rasa memiliki atas negara tetap ada sehingga terciptalah persatuan
bangsa.

12. Apa yang bisa dilakukan milenial untuk mewujudkan sikap nasionalisme
tersebut? Tetap mengikuti informasi terbaru, jangan anti politik, peduli
kepada sesama, dan bangga dengan budaya sendiri.

INFORMAN 2

Nama : Harits Ar-Royhan Hasibuan

Asal : Padang Lawas, Sumatera Utara

Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Islam Indonesia

A. ldentitas Informan

1. Siapa nama lengkap dan panggilan anda? Harits Ar-Royhan Hasibuan/ Roy

2. Dimana tempat dan tanggal lahir anda? Medan, 24 Januari 1999

3. Dari Mana anda berasal? Padang Lawas, Sumatera Utara

4. Dimana alamat domisili anda saat ini? Sejak kapan? Kaliurang sejak 2016

5. Anda anak keberapa dalam keluarga? Anak pertama dari 4 bersaudara

6. Apa kesibukan anda saat ini? Berwirausaha dan kuliah

7. Bagaimana riwayat pendidikan anda? SD di Binanga, MTS Nurul llmi di
Padang Sidempuan, SMA 2 Plus Sipirok.

8. Bersama siapa biasanya anda menghabiskan waktu sehari-hari? Teman

kampus, teman organisasi (HMI dan KAMMI), dan alumni SMA.



. Lingkungan Sosial Informan

. Apa pekerjaan orang tua anda? Ayah bekerja sebagai wiraswasta di bidang
kontraktor dan ibu sebagai guru TK.

. Bagaimana hubungan anda dengan orang tua? Baik. Saya lebih dekat ke ibu
dan cerita tentang banyak hal seperti kuliah, bisnis, dan asmara. Kalau ke
ayah lebih cerita tentang kebutuhan sehari-hari.

. Bagaimana hubungan anda dengan saudara? Baik. Saya lebih dekat dengan
adik ke-3 dan waktu kecil sering berantem sama adik ke-2.

. Apakah mempunyai hobi atau kegemaran yang sama dengan anggota keluarga?
Gak ada sih, semuanya beda-beda hobinya. Adik yang paling kecil suka
menggambar, kalau saya lebih suka berdagang.

. Bagaimana hubungan anda dengan teman? Baik. Tidak punya musuh. Saya
juga mudah berteman dengan siapa saja. Teman-teman saya juga beda-
beda karakternya.

. Informan dan Kegiatan Sehari-hari

. Bisakah anda menceritakan tentang hobi dan kebiasaan anda? Saya punya
hobi lumayan banyak. Saya suka berdagang, beladiri, futsal, main game,
membaca, dan kulineran. Dalam berdagang saya tidak terlalu
memikirkan keuntungan. Saya melakukannya karena saya suka bertemu
orang. Beladiri sudah saya tekuni sejak SMP dan pernah menang
kompetisi di tingkat provinsi. Futsal dan main game biasanya selingan
kegiatan. Saya suka baca tentang bisnis dan cerita rakyat.

. Apakah anda aktif berkegiatan di organisasi/komunitas? Saat ini tidak terlalu
aktif. Dulu saya aktif di HMI dan KAMMI. Saat ini lebih fokus ke bisnis
pakaian yang saya lakukan. Jabatan tertinggi saya adalah sebagai Kadiv
media informasi tahun 2016. Selain itu saya juga menjabat sebagai ketua
organisasi alumni SMA sejak 2016 hingga sekarang.

. Apakah orang-orang di sekitar anda mempengaruhi ketertarikan anda terhadap
sesuatu? Tidak. Saya mempunyai ketertarikan sendiri.

. Bagaimana cara anda menghibur diri saat merasa bosan atau lelah? Cari
makan ke luar, jalan-jalan ke mall, dan kumpul dengan teman-teman.

. Media sosial dan platform media apa saja yang anda gunakan? Fb, 1G, WA,
Youtube. Saya paling sering menggunakan WA untuk media komunikasi.
Kalau media untuk memperoleh informasi saya biasanya dapat dari
kompasiana, tribun news, kompas tv, tv one, dan indosiar.



. Apakah anda menyukai hal-hal yang kekinian? Tidak. Saya mempunyai ciri
khas sendiri. Tapi kalau ada kepentingan, saya akan menggunakan
teknologi yang kekinian juga. Misalnya, aplikasi zoom untuk kelas online
perkuliahan.

. Informan dan Nasionalisme

. Apakah arti nasionalisme menurut pendapat anda? Jiwa seseorang atau
masyarakat yang cinta tanah air, ras, budaya, bahasa, dan orang-orang di
dalamnya.

Kapan pertama kali anda mendengar kata nasionalisme? Kalau gak salah
waktu di bangku sekolah dasar.

Dimana anda mendapatkan informasi tentang nasionalisme pertama kali? Buku
pelajaran.

. Apakah isu nasionalisme menarik untuk anda? Menurut saya menarik
karena nasionalisme itu bagian dari diri saya sendiri.

Bagaimana bentuk sikap nasionalisme menurut anda? Saya akan marah bila
ada yang meremehkan negara, mencintai budaya lokal, dan peduli dengan
sesama.

. Apakah anda menerapkan sikap nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
Insyaallah saya menerapkannya.

Bagaimana anda menerapkan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari? Saya
menerapkannya dengan berbuat jujur, menaati lalu lintas, membeli
produk lokal, memakai atribut nasional (lambang garuda, bendera, dll),
dan marah melihat ketidakadilan.

. Informan Menanggapi Pidato Jasmerah

. Setelah membaca salinan teks pidato Jasmerah, apakah arti nasionalisme dari
pidato tersebut? Kita harus punya self respect kepada bangsa sendiri dan
harus bisa berdiri di kaki sendiri (berdikari).

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan mencintai budaya sendiri dan
tidak ikut-ikutan budaya luar? Sesuai yang saya sampaikan di atas
pengertian nasionalisme itu mencintai budaya sendiri sehingga sudah jelas
ada kaitannya. Banyak orang yang mengikuti budaya luar itu memang
pengaruh globalisasi, jadi kita gak bisa menghalangi hal itu.

Bagaimana anda menanggapi maraknya budaya dan produk luar negeri di
Indonesia? Biasa aja sih. Hal itu hanya persaingan bisnis, namun yang
perlu kita lakukan adalah meningkatkan kualitas produk dalam negeri.



10.

11.

12.

Kita boleh saja mengikuti budaya luar, tapi harus tahu batasannya.
Jangan sampai meninggalkan budaya kita dan melanggar syariat agama.

Apa hubungan nasionalisme dengan sikap peduli kepada sesama rakyat
Indonesia? Sesuai pengertian nasionalisme yang saya sampaikan di atas,
salah satunya adalah peduli kepada sesama. Ketika kita peduli kepada
orang lain, kita menganggapnya sebagai saudara.

Mengapa kita harus peduli kepada orang lain? Kita tahu rasa sakit. Sebagai
sesama rakyat Indonesia jadi kita berusaha agar orang lain tidak merasa
sakit dengan peduli dan membantunya.

Bagaimana menurut anda, orang yang suka menjatuhkan orang lain? Dia
orang jahat dan gak adil sebagai manusia. Dia melakukan itu karena
merasa kalah dengan orang lain. Perilakunya bukan perilaku yang baik.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan peduli kepada bangsa lain yang
senasib dengan kita? Kaitannya itu tentang rasa sakit yang sama. Kita tahu
rasanya sakitnya dijajah bangsa lain sehingga ketika bangsa lain dijajah
kita juga peduli. Dalam pembukaan UUD 1945 juga disebutkan bahwa
kemerdekaan adalah hak segala bangsa.

Menurut anda, apa hubungan nasionalisme dengan sejarah Indonesia? Orang
akan mencintai tanah airnya ketika ia mengetahui sejarahnya. Orang
yang bersikap nasionalis harus tahu sejarah bangsanya, kalau gak
bagaimana dia akan nasionalis.

Sebutkan contoh kejadian sejarah Indonesia yang menggambarkan sikap
nasionalisme? Perjuangan melawan penjajah Jepang di Surabaya dan
serangan 1 Maret di Yogyakarta untuk mempertahankan tanah air.

Menurut anda, apa yang akan terjadi bila kita meninggalkan sejarah Indonesia?
Hilangnya rasa cinta dan nasionalisme karena tidak tahu sejarah
bangsanya. Hal itu bisa membuat Indonesia bisa dijajah kembali ketika
rakyatnya tidak cinta kepada bangsanya.

Mengapa generasi milenial harus memiliki rasa nasionalisme? Agar bangsa
Indonesia dapat bertahan kedepannya dan untuk mewujudkan cita-cita
bangsa.

Apa yang bisa dilakukan milenial untuk mewujudkan sikap nasionalisme
tersebut? Belajar dengan sungguh-sungguh di berbagai bidang, baik itu
teknologi, ekonomi, budaya, tambang, dan pertanian sehingga tercapai
kehidupan yang adil dan makmur. Kita juga perlu kerja keras serta
bersatu untuk menumbuhkan rasa persaudaraan antar sesama rakyat.



INFORMAN 3

Nama : Romatua Hasibuan

Asal : Rantau Prapat, Sumatera Utara

Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Gadjah Mada

A

1.

2.

Identitas Informan

Siapa nama lengkap dan panggilan anda? Romatua Hasibuan/ Roma
Dimana tempat dan tanggal lahir anda? Sigambal, 27 Februari 1997
Dari Mana anda berasal? Rantau Prapat, Sumatera Utara

Dimana alamat domisili anda saat ini? Sejak kapan? Karanggayam sejak
2015

Anda anak ke-berapa dalam keluarga? Anak ke-9 dari 9
Apa kesibukan anda saat ini? Mengerjakan skripsi

Bagaimana riwayat pendidikan anda? MIN Sigambal, MTs dan MA Darul
Mursyid Tapanuli Selatan.

Bersama siapa biasanya anda menghabiskan waktu sehari-hari? Teman dari
kampus, HMI, satu daerah asal.

Lingkungan Sosial Informan

Apa pekerjaan orang tua anda? Ayah bekerja wiraswasta dan ibu kepala
sekolah dasar.

Bagaimana hubungan anda dengan orang tua? Dekat sama keduanya.

Bagaimana hubungan anda dengan saudara? Baik dan dekat dengan
semuanya.

Apakah mempunyai hobi atau kegemaran yang sama dengan anggota keluarga?
Gak ada. Semuanya punya hobi yang beda.

Bagaimana hubungan anda dengan teman? Baik. Saya cenderung mudah
bersosialisasi dengan orang lain.

Informan dan Kegiatan Sehari-hari

Bisakah anda menceritakan tentang hobi dan kebiasaan anda? Hobi saya main
bola dan biliar.



. Apakah anda aktif berkegiatan di organisasi/komunitas? Saya aktif mengikuti
organisasi di kampus. Organisasi yang saya ikuti adalah Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) sejak 2016 hingga saat ini. Selain itu, saya juga
bergabung dalam partai kampus sejak 2017 hingga sekarang.

. Apakah orang-orang di sekitar anda mempengaruhi ketertarikan anda terhadap
sesuatu? lya. Saya mudah terpengaruh karena orang disekitar saya
mengenal saya dengan baik.

Bagaimana cara anda menghibur diri saat merasa bosan atau lelah? Jalan-jalan
sendiri dan mendengarkan musik kesukaan.

Media sosial dan platform media apa saja yang anda gunakan? Saya
menggunakan line, whatsapp, instagram, facebook, youtube, gmail.
Aplikasi yang paling sering saya gunakan instagram karena kontennya
lebih menarik. Media untuk memperoleh informasi saya memakai
kompasiana, tirto.id, dan detik.com.

. Apakah anda menyukai hal-hal yang kekinian? lya saya suka, khususnya
tentang mode pakaian. Saya suka mode pakaian orang korea.

. Informan dan Nasionalisme

. Apakah arti nasionalisme menurut pendapat anda? Suatu paham untuk
mencintai bangsa sendiri.

Kapan pertama kali anda mendengar kata nasionalisme? Sewaktu SD kelas 1

Dimana anda mendapatkan informasi tentang nasionalisme pertama kali? Guru
Pkn yang menjelaskan pelajaran.

. Apakah isu nasionalisme menarik untuk anda? Nasionalisme itu menarik
karena membahas tentang masyarakat sekaligus cara mencintai bangsa,
etnis, dan budaya.

Bagaimana bentuk sikap nasionalisme menurut anda? Mematuhi peraturan
negara dan memiliki pemahaman tentang pluralisme.

. Apakah anda menerapkan sikap nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
lya.

Bagaimana anda menerapkan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari? Saya
mendengarkan lagu kebangsaan Indonesia, menghargai HAM, dan
mematuhi aturan.



. Informan Menanggapi Pidato Jasmerah

. Setelah membaca salinan teks pidato Jasmerah, apakah arti nasionalisme dari
pidato tersebut? Nasionalisme adalah bersatu walaupun berbeda etnis,
budaya, dan lain-lain.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan mencintai budaya sendiri dan
tidak ikut-ikutan budaya luar? Nasionalisme itu salah satu bentuknya adalah
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal sehingga kita harus mencintai
budaya sendiri. Kita boleh ikut budaya luar tapi dengan syarat tetap
mempertahankan budaya sendiri.

Bagaimana anda menanggapi maraknya budaya dan produk luar negeri di
Indonesia? Masuknya produk luar negeri ke Indonesia tidak terlalu
menjadi masalah, malah bisa menguntungkan Kkita dari sisi ekonomi.
Pemakaian produk luar negeri juga harus dibatasi dan kita harus
mengedepankan produk lokal.

. Apa hubungan nasionalisme dengan sikap peduli kepada sesama rakyat
Indonesia? Salah satu bentuk sikap peduli kepada rakyat Indonesia adalah
mensejahterakan mereka. Hal itu bisa disebut nasionalisme.

Mengapa kita harus peduli kepada orang lain? Sebagai rakyat sebangsa dan
setanah air kita tidak bisa sejahtera kalau yang lain tidak sejahtera
sehingga kita harus peduli dengan orang lain.

Bagaimana menurut anda, orang yang suka menjatuhkan orang lain? Tindakan
yang tidak baik dan akan membuat Indonesia terpuruk.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan peduli kepada bangsa lain yang
senasib dengan kita? Memahami nasionalisme berarti membangun bangsa
secara bersama. Indonesia akan memiliki nilai tambah kalau membantu
bangsa lain. Dari segi pembangunan, ekonomi, dan politik juga akan
berkembang kalau bekerja sama dengan bangsa lain.

Menurut anda, apa hubungan nasionalisme dengan sejarah Indonesia?
Nasionalisme dulu itu semangat gotong royong untuk melawan penjajah.
Pada waktu itu, para pejuang belum mengenal istilah nasionalisme.
Tindakan yang mereka lakukan itu bentuk nasionalisme.

. Sebutkan contoh kejadian sejarah Indonesia yang menggambarkan sikap
nasionalisme? Pada masa orde baru, maraknya pembentukan partai
dengan ideologi yang beragam. Pada masa itu Indonesia sedang terpuruk
dan ditambah lagi banyaknya ideologi tersebut, membuat Indonesia
semakin semrawut. Lalu, Soeharto hadir menyatukan perbedaan ideologi
tersebut.



10. Menurut anda, apa yang akan terjadi bila kita meninggalkan sejarah Indonesia?

Indonesia akan musnah.

11. Mengapa generasi milenial harus memiliki rasa nasionalisme? Setiap orang

perlu memiliki nasionalisme untuk memajukan bangsa.

12. Apa yang bisa dilakukan milenial untuk mewujudkan sikap nasionalisme

tersebut? Milenial harus mengontrol dan mengawasi pemerintah dengan
melek informasi terkini.

INFORMAN 4

Nama : Martina Novitalina Gloria

Asal : Bandar Lampung

Pekerjaan : Mahasiswa Atma Jaya Yogyakarta
A. ldentitas Informan
1. Siapa nama lengkap dan panggilan anda? Martina Novitalina Gloria/ Vita
2. Dimana tempat dan tanggal lahir anda? Bandar Lampung, 8 November 1998
3. Dari Mana anda berasal? Lampung
4. Dimana alamat domisili anda saat ini? Sejak kapan? Babarsari sejak 2016
5. Anda anak keberapa dalam keluarga? Anak pertama dari 2 bersaudara.
6. Apa kesibukan anda saat ini? Kuliah teknik arsitektur
7. Bagaimana riwayat pendidikan anda? SD, SMP, dan SMA di Lampung
8. Bersama siapa biasanya anda menghabiskan waktu sehari-hari? Teman

kampus
B. Lingkungan Sosial Informan
1. Apa pekerjaan orang tua anda? Ayah pensiunan dan ibu guru.
2. Bagaimana hubungan anda dengan orang tua? Sangat baik. Saya lebih dekat
dengan ayah dan sering cerita masalah hidup.

3. Bagaimana hubungan anda dengan saudara? Sampai sekarang tetap akur.
4. Apakah mempunyai hobi atau kegemaran yang sama dengan anggota keluarga?

Tidak.



Bagaimana hubungan anda dengan teman? Baik. Saya mudah membaur
dengan teman.

. Informan dan Kegiatan Sehari-hari

Bisakah anda menceritakan tentang hobi dan kebiasaan anda? Hobi saya
berenang dan menggambar. Dulu pernah kelelep jadi harus bisa
berenang.

. Apakah anda aktif berkegiatan di organisasi/komunitas? Tidak. Saya mau
fokus di kuliah aja.

. Apakah orang-orang di sekitar anda mempengaruhi ketertarikan anda terhadap
sesuatu? Tidak. Saya hidup suka-suka saya.

Bagaimana cara anda menghibur diri saat merasa bosan atau lelah? Bernyanyi,
tidur, dan main sama teman.

Media sosial dan platform media apa saja yang anda gunakan? Saya pakai
twitter, facebook, instagram, line, dan whatsapp. Saya lebih sering pakai
twitter dan instagram. Saya cari informasi dari google dan instagram.

. Apakah anda menyukai hal-hal yang kekinian? Suka tapi gak langsung harus
dilakukan atau dibeli, misalnya model sepatu vans terbaru.

. Informan dan Nasionalisme

. Apakah arti nasionalisme menurut pendapat anda? Nasionalisme itu
mencintai Indonesia, misalnya dengan mencintai diri sendiri.

. Kapan pertama kali anda mendengar kata nasionalisme? Waktu jadi atlet di
SD

. Dimana anda mendapatkan informasi tentang nasionalisme pertama kali? Dari
pelajaran di kelas SD.

. Apakah isu nasionalisme menarik untuk anda? Tidak. Saya kurang tertarik
dengan hal-hal yang berkaitan dengan sejarah.

Bagaimana bentuk sikap nasionalisme menurut anda? Mencintai diri sendiri,
menghormati orang lain, dan mengejar cita-cita kalau bisa
mengharumkan nama bangsa.

. Apakah anda menerapkan sikap nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
lya



. Bagaimana anda menerapkan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
Menghormati orang lain, mematuhi aturan, dan bila ingin mengabdi
secara langsung menjadi tentara atau polisi.

. Informan Menanggapi Pidato Jasmerah

. Setelah membaca salinan teks pidato Jasmerah, apakah arti nasionalisme dari
pidato tersebut? Nasionalisme itu mencintai produk lokal, kita tidak boleh
serakah, menjunjung tinggi negara, dan juga memiliki sikap bela negara.
Selain itu kita juga harus siap menghadapi tantangan dari luar.

. Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan mencintai budaya sendiri dan
tidak ikut-ikutan budaya luar? Kita tidak bisa menghalangi produk luar
masuk ke Indonesia sehingga kita harus mengangkat produk lokal ke
kancah luar negeri.

. Bagaimana anda menanggapi maraknya budaya dan produk luar negeri di
Indonesia? Biasa aja. Hal ini sebenarnya bisa menantang kita untuk
bersaing dengan luar sehingga perekonomian kita lebih meningkat.

. Apa hubungan nasionalisme dengan sikap peduli kepada sesama rakyat
Indonesia? Nasionalisme itu salah bentuknya ya peduli kepada sesama. Hal
itu dilakukan atas nama sesama makhluk hidup yang harus saling tolong
menolong.

. Mengapa kita harus peduli kepada orang lain? Membantu sesama itu sebuah
kewajiban sehingga sebagai manusia kita harus peduli.

. Bagaimana menurut anda, orang yang suka menjatuhkan orang lain? Biarkan
aja, nanti dia bakal capai sendiri.

. Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan peduli kepada bangsa lain yang
senasib dengan kita? Pada intinya kita menolong sesama atas perintah
Tuhan jadi baik itu bangsa lain kita bantu juga. Dalam menolong kita
tidak boleh pilih-pilih.

. Menurut anda, apa hubungan nasionalisme dengan sejarah Indonesia? Saya
pernah dengar, kita mencintai bangsa melalui sejarah. Sejarah itu juga
akan menjadi saksi hidup untuk penerus bangsa sehingga mereka tahu
perjuangan pahlawan kita.

. Sebutkan contoh kejadian sejarah Indonesia yang menggambarkan sikap
nasionalisme? Perjuangan pahlawan yang rela meninggalkan keluarga
untuk melawan penjajah demi kemerdekaan yang kita nikmati sekarang.
Kisah pejuang yang merobek bendera Belanda itu juga sikap
nasionalisme.



10.

11.

12.

Menurut anda, apa yang akan terjadi bila kita meninggalkan sejarah Indonesia?
Indonesia akan terjajah lagi. Bagian negara kita bakal diambil negara lain
dan negara akan rugi. Hal yang paling buruk adalah kehancuran
Indonesia.

Mengapa generasi milenial harus memiliki rasa nasionalisme? Nasionalisme
itu ada dalam diri kita. Misalnya, bila kita tinggal di luar negeri, orang
luar akan melihat kita sebagai gambaran umum orang Indonesia. oleh
karena itu, kita harus menunjukkan bahwa orang Indonesia itu baik.
Selain itu, milenial harus bersikap apatis, kritis, dan demokrasi. Rasa
nasionalisme itu sebagai benteng bila ada pertentangan dari luar.

Apa yang bisa dilakukan milenial untuk mewujudkan sikap nasionalisme
tersebut? Menyuarakan pendapat dengan cara masing-masing,
menghargai perbedaan, mencintai kearifan lokal, dan mengenalkan
kembali sejarah Indonesia.

INFORMAN 5

Nama : Firmanto, SP.

Asal : Kalimantan Barat

Pekerjaan : Staf Pusat Studi Pancasila UPN “Veteran” Yogyakarta

A

1.

2.

Identitas Informan

Siapa nama lengkap dan panggilan anda? Firmanto/ Firman

Dimana tempat dan tanggal lahir anda? Pontianak, 8 November 1992

Dari Mana anda berasal? Kalimantan Barat

Dimana alamat domisili anda saat ini? Sejak kapan? Caturtunggal sejak 2012
Anda anak keberapa dalam keluarga? Anak pertama dari 3 bersaudara

Apa kesibukan anda saat ini? Saat ini aktif di Pusat Studi Pancasila (PSP)
UPNYK sebagai staf, koordinator di Anak Muda Indonesia, dan lkatan
Mahasiswa Kubu Raya (organisasi daerah) sebagai ketua.

Bagaimana riwayat pendidikan anda? SD di Pontianak, MTs Darul Ulum
Pontianak, MA di Situbondo Jawa Timur, S1 Agribisnis UPNYK.

Bersama siapa biasanya anda menghabiskan waktu sehari-hari? Teman-teman
lintas organisasi.

Lingkungan Sosial Informan



. Apa pekerjaan orang tua anda? Bapak petani dan Ibu mengurus rumah
tangga.

Bagaimana hubungan anda dengan orang tua? Baik, lebih dekat dengan ibu.

Bagaimana hubungan anda dengan saudara? Baik lebih dekat dengan adik
terakhir yang cewek.

. Apakah mempunyai hobi atau kegemaran yang sama dengan anggota keluarga?
Sama seperti bapak yang suka berorganisasi.

Bagaimana hubungan anda dengan teman? Baik. Saya mudah cepat bersosial
dan membuat suasana menjadi cair.

. Informan dan Kegiatan Sehari-hari

Bisakah anda menceritakan tentang hobi dan kebiasaan anda? Main pingpong.
Biasanya main 2-3 kali seminggu.

. Apakah anda aktif berkegiatan di organisasi/komunitas? Aktif. Semenjak
kuliah saya pernah jadi ketua arak-arakan wisuda, pernah jadi Komting
(Komandan Tingkat), pengurus di himpunan, Sekjen partai, Mendagri
BEM KM, Ketua KSM Pertanian, PSP, Organisasi Daerah, Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Jabatan tertinggi pernah menjadi
ketua dan DPO organisasi.

. Apakah orang-orang di sekitar anda mempengaruhi ketertarikan anda terhadap
sesuatu? Tidak. Saya tertarik terhadap sesuatu karena faktor internal
bukan eksternal.

Bagaimana cara anda menghibur diri saat merasa bosan atau lelah? Main
pingpong, ngopi, nongkrong dengan teman, dan bertani hidroponik.

Media sosial dan platform media apa saja yang anda gunakan? Sosial media
yang saya gunakan instagram, twitter, dan facebook sesekali. Lebih
dominan di instagram karena teman banyak main instagram. Saya cari
informasi dari detik.com dan google.

. Apakah anda menyukai hal-hal yang kekinian? Saya gak terlalu mengikuti
kekinian.

. Informan dan Nasionalisme

. Apakah arti nasionalisme menurut pendapat anda? Nasionalisme itu bangga
terhadap bangsa, negara, dan apa yang kita miliki.

Kapan pertama kali anda mendengar kata nasionalisme? Sekitar SMA.



. Dimana anda mendapatkan informasi tentang nasionalisme pertama kali?
Waktu diskusi dalam Forum Diskusi Khatulistiwa (FDK) di pesantren.

. Apakah isu nasionalisme menarik untuk anda? Saat ini nasionalisme itu isu
yang menarik karena efek konstelasi politik menjadikan kepercayaan
masyarakat hilang kepada bangsa Indonesia. Negara tidak hadir saat
lulusan-lulusan baru butuh kerja. Kemudian, orang saat ini sering
mengadopsi budaya luar sehingga nasionalisme sangat menarik untuk
dibicarakan saat ini.

Bagaimana bentuk sikap nasionalisme menurut anda? Saya mengakui
identitas etnis dan bangga dengan budaya Indonesia.

. Apakah anda menerapkan sikap nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
lya.

Bagaimana anda menerapkan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari? Saya
tidak gengsi mengakui keberagaman dan bahasa saya.

. Informan Menanggapi Pidato Jasmerah

. Setelah membaca salinan teks pidato Jasmerah, apakah arti nasionalisme dari
pidato tersebut? Nasionalisme itu tentang jati diri bangsa dan jati diri
rakyat Indonesia.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan mencintai budaya sendiri dan
tidak ikut-ikutan budaya luar? Mencintai budaya sendiri dengan
nasionalisme itu suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Nasionalisme itu konsep besarnya, sedangkan mencintai budaya lokal
bentuk kecilnya. Tidak mencintai budaya luar juga nasionalisme.

Bagaimana anda menanggapi maraknya budaya dan produk luar negeri di
Indonesia? Secara pribadi saya tidak menerima kalau budaya dan produk
luar negeri marak di sini. Tapi, apa boleh buat itukan berkaitan dengan
kebijakan negara. Saya mengantisipasinya dengan tidak mengkonsumsi
budaya dan produk dari luar.

. Apa hubungan nasionalisme dengan sikap peduli kepada sesama rakyat
Indonesia? Nasionalisme itu juga kan kita bangga dengan lingkungan kita
dan orang-orang di sekitar kita. Ketika mereka tertindas kita juga
merasakan itu kaitannya dengan nasionalisme.

Mengapa kita harus peduli kepada orang lain? Karena pada dasarnya kita
makhluk sosial. Kita harus memperhatikan hal itu dan tidak mungkin
kita hidup sendiri.



10.

11.

12.

Bagaimana menurut anda, orang yang suka menjatuhkan orang lain? Sikap itu
tidak bagus. Bertentangan dengan Kita sebagai makhluk sosial, sebangsa,
dan setanah air. Orang yang seperti itu setidaknya diperingatkan.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan peduli kepada bangsa lain yang
senasib dengan kita? Seperti yang saya katakan sebelumnya, kita adalah
makhluk sosial dan tidak bisa hidup sendiri. Bangsa Kita juga tidak bisa
hidup bila tidak peduli kepada bangsa lain sehingga kita perlu saling
membantu satu sama lain.

Menurut anda, apa hubungan nasionalisme dengan sejarah Indonesia? Kita
kan generasi ke sekian, jadi untuk memantik nasionalisme dalam diri kita
lakukan dengan cara membaca sejarah perjuangan pahlawan.
Pengetahuan tentang nasionalisme itu ya kita dapat dari sejarah.

Sebutkan contoh kejadian sejarah Indonesia yang menggambarkan sikap
nasionalisme? Salah satunya perjuangan Bung Tomo di Surabaya.
Kemudian, ketika Sri Sultan Hamengku Buwono diberi wewenang untuk
mendirikan kerajaan sendiri tetapi ia tidak melakukan hal itu.

Menurut anda, apa yang akan terjadi bila kita meninggalkan sejarah Indonesia?
Rasa nasionalisme itu tidak akan timbul. Kemudian generasi ini akan
buta terhadap bangsa dan negaranya sehingga negara ini akan hancur.

Mengapa generasi milenial harus memiliki rasa nasionalisme? Generasi
milenial ini adalah generasi yang akan menggantikan generasi
sebelumnya. Tentunya hal-hal yang terkait nasionalisme harus dipupuk
dan diadopsi sehingga ketika milenial menjadi tokoh di negeri ini mereka
punya pondasi dan pegangan yang kuat untuk menjaga bangsa dan
negaranya.

Apa yang bisa dilakukan milenial untuk mewujudkan sikap nasionalisme
tersebut? Tidak menyebarkan hoax, membagikan konten yang
bermanfaat, dan tidak membuat onar. Milenial juga bisa memajukan
daerah asalnya dengan bidang-bidang yang mereka kuasai. Aktif di
kebudayaan daerah dan merawat tradisi daerah masing-masing.

INFORMAN 6
Nama : Ach. Riadi
Asal : Madura

Pekerjaan : Mahasiswa S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

A.

1.

Identitas Informan

Siapa nama lengkap dan panggilan anda? Ach. Riadi/ Achmad



Dimana tempat dan tanggal lahir anda? Sumenep, 10 Mei 1991

Dari Mana anda berasal? Madura

Dimana alamat domisili anda saat ini? Sejak kapan? Baciro sejak 2019

. Anda anak keberapa dalam keluarga? Anak tunggal

. Apa kesibukan anda saat ini? Kuliah S2 jurusan Sejarah Peradaban Islam.

Bagaimana riwayat pendidikan anda? SDN 2 Sumenep, MTs dan MA di
Pondok Pesantren Mathali’ul Anwar Sumenep, S1 Sejarah Kebudayaan
Islam UIN SUKA.

Bersama siapa biasanya anda menghabiskan waktu sehari-hari? Teman
kampus dan organisasi.

. Lingkungan Sosial Informan
. Apa pekerjaan orang tua anda? Ayah petani dan ibu wiraswasta.

. Bagaimana hubungan anda dengan orang tua? Baik dan harmonis. Biasanya
anak tunggal lebih dekat ke ibu, tapi saya lebih dekat ke ayah.

Bagaimana hubungan anda dengan saudara? -

. Apakah mempunyai hobi atau kegemaran yang sama dengan anggota keluarga?
Sama kayak ayah suka bercanda.

Bagaimana hubungan anda dengan teman? Saya lebih suka berdiskusi.
. Informan dan Kegiatan Sehari-hari

Bisakah anda menceritakan tentang hobi dan kebiasaan anda? Main
badminton seminggu sekali. Hobi lain membaca tentang sejarah, politik,
dan psikologi. Saya juga suka berdiskusi dengan teman.

. Apakah anda aktif berkegiatan di organisasi/komunitas? Aktif di PMII dari
tahun 2011-2018. Sekarang aktif di Pusat Studi Pancasila UIN SUKA dan
komunitas Pemuda Istimewa.

. Apakah orang-orang di sekitar anda mempengaruhi ketertarikan anda terhadap
sesuatu? lya kalau berhubungan dengan diskusi dan baca. Kalau olahraga
salah satunya futsal.

Bagaimana cara anda menghibur diri saat merasa bosan atau lelah? Tidur dan
nonton film.



Media sosial dan platform media apa saja yang anda gunakan? Saya pakai
sosial media seperti twitter, facebook, instagram, dan wa. Saya lebih
sering menggunakan wa. Saya memperoleh informasi biasanya dari blog.

. Apakah anda menyukai hal-hal yang kekinian? Suka. Konten-konten video di
Youtube.

. Informan dan Nasionalisme

. Apakah arti nasionalisme menurut pendapat anda? Suatu kekuatan bangsa
kita dalam ranah pikir kemerdekaan bangsanya sendiri.

Kapan pertama kali anda mendengar kata nasionalisme? Sejak SMP kelas 2

Dimana anda mendapatkan informasi tentang nasionalisme pertama kali?
Waktu belajar sejarah

. Apakah isu nasionalisme menarik untuk anda? Menarik karena isu
nasionalisme saat ini di sosial media sangat dekat jika dikaitkan dengan
ideologi dasar negara. Nasionalisme sangat seksi dibicarakan karena
masih banyak pertentangan di dalamnya, sebagai contoh Nasakom.

Bagaimana bentuk sikap nasionalisme menurut anda? Sikap nasionalisme
adalah sikap kebangsaan. Sesuai perkataan Soekarno yang dirangkum
dari buku Di Bawah Bendera Revolusi, nasionalisme adalah sosio-
nasionalisme yang disandarkan pada kaum kecil.

. Apakah anda menerapkan sikap nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
lya.

Bagaimana anda menerapkan nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari?
Salah satunya adalah sikap amanah. Saya menjalankan amanah
menempuh pendidikan di sini dan saya melaksanakannya dengan baik.
Sikap nasionalisme juga perlu diterapkan dalam kehidupan bergaul. Kita
tidak boleh menghakimi suatu pergaulan karena tidak sesuai dengan
prinsip kita. Dengan kata lain, nasionalisme itu harus memahami
perbedaan antara setiap manusia.

. Informan Menanggapi Pidato Jasmerah

. Setelah membaca salinan teks pidato Jasmerah, apakah arti nasionalisme dari
pidato tersebut? Ada 3 pokok utama yang saya simpulkan dari uraian
pidato tersebut. Pertama eksplanasi dalam sejarah, artinya bangsa kita
harus belajar ke masa-masa sejarah yang kelam. Kedua prediksi, bila kita
paham sejarah kita akan memprediksi peradaban yang baru dan
membandingkan dengan peradaban yang lama. Ketiga menempatkan
suatu kontrol sehingga kita sebagai kaum pemuda mampu membagi
kontrol itu ke agen perubahan. Dengan 3 pokok utama itu, saya ingin



negara kita di masa depan tidak kembali ke masa kelam sebelum
kemerdekaan.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan mencintai budaya sendiri dan
tidak ikut-ikutan budaya luar? Dalam pidato Soekarno termuat 2 hal, yaitu
tentang natur dan kultur. Natur artinya nasionalisme itu dibangkitkan
dari alam atau kebudayaan sedangkan kultur kebudayaan itu yang
mendorong suatu bangsa. Kita harus melihat dan memaknai Jasmerah itu
agar menerima kebudayaan luar dan tetap fleksibel. Namun, kita harus
kuat dari dalam dengan wawasan kebangsaan. Bagi saya kebudayaan dari
luar tidak jadi masalah, yang jadi masalah adalah kita tetap menerapkan
konsep konsumeris.

Bagaimana anda menanggapi maraknya budaya dan produk luar negeri di
Indonesia? Dalam soal ekonomi yang saya harapkan adalah ketahanan
nasional dalam hal pangan. Kita menerima impor barang sehingga
tatanan ekonomi dalam bidang agraris berantakan. Bahkan petani saat ini
tidak bisa menikmati hasil pertaniannya sendiri. Kita kembali ke
Jasmerah bahwa desa harus kuat dari sektor pertanian.

. Apa hubungan nasionalisme dengan sikap peduli kepada sesama rakyat
Indonesia? Hubungannya adalah nasionalisme ini menjadi sebuah sikap
kehidupan berbangsa dan bernegara untuk mencapai hakikat sila ke-5
dalam Pancasila yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Mengapa kita harus peduli kepada orang lain? Karena kita manusia. Dalam
bahasanya Gusdur kita juga harus memanusiakan manusia baik dalam
politik, ekonomi, dan agama.

Bagaimana menurut anda, orang yang suka menjatuhkan orang lain? Orang
yang seperti ini adalah orang yang tidak berpikir positivistis, artinya
kebenaran dalam dirinya sendiri menjadi suatu pandangan hidup yang
bagi dia ideal tapi tidak bagi orang lain. Akhirnya individualistik itu pun
hadir. Bila orang suka menjatuhkan orang lain berarti tidak sesuai
dengan konsep nasionalisme vyang disampaikan Soekarno vyaitu
nasionalisme yang romantis.

Menurut anda, apa kaitan nasionalisme dengan peduli kepada bangsa lain yang
senasib dengan kita? Itu punya hubungan kuat. Hubungan emosional
kemanusiaan. Manusia itu punya nilai kekuasaan otoritas dalam negara
yang harus dilindungi, didukung, dan dijunjung tinggi harkat dan
martabatnya dalam hukum dan politik. Konsep hubungan
internasionalisme yang digagas Soekarno adalah kemanusiaan. Apapun
negaranya, yang selalu dikedepankan Soekarno adalah kemanusiaannya.

Menurut anda, apa hubungan nasionalisme dengan sejarah Indonesia? Justru
nasionalisme adalah produk sejarah. Dulu kita belum mengenal
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nasionalisme. Lahirnya nasionalisme itu ketika Hatta bertanya kepada
Soekarno setelah menemukan gapura kemerdekaan Indonesia. “Wahai
Soekarno apakah kamu menginginkan ini tetap negara persatuan atau
sistem Kkerajaan?” Soekarno menjawab dia tetap menginginkan
nasionalisme atau persatuan. Hal ini dilakukannya karena bangsa ini
terdiri dari beberapa suku, berbeda keyakinan, dan bahasa.

Sebutkan contoh kejadian sejarah Indonesia yang menggambarkan sikap
nasionalisme? Salah satunya adalah pada tahun 1948 Madura adalah
negara boneka Belanda yang terakhir, yang mengakui dan ingin
bergabung kepada NKRI.

Menurut anda, apa yang akan terjadi bila kita meninggalkan sejarah Indonesia?
Kita akan goblok. Kalau kita tidak pernah belajar tentang sejarah maka
yang saya khawatirkan adalah kita tidak mampu memprediksi kemudian
mengontrol apa yang akan terjadi kedepannya. Amanat nasionalisme
akan gagal total secara konsep dan pelaksanaannya.

Mengapa generasi milenial harus memiliki rasa nasionalisme? Di era 4.0 atau
revolusi industri saat ini, banyak yang mengatakan sebagai hari kematian
para pakar. Perilaku anak muda dalam bersosial media lebih sering
mengunduh daripada mengunggah. Ada sebuah ketimpangan ketika kita
dimudahkan dalam era teknologi Kkita justru malas atau merasa nyaman
dengan fasilitas. Anak muda perlu belajar sejarah lagi untuk
menumbuhkan semangat persatuan yang merupakan bentuk
nasionalisme.

Apa yang bisa dilakukan milenial untuk mewujudkan sikap nasionalisme
tersebut? Banyak berkarya, tetap menulis, mengisi ruang-ruang media
sosial hari ini karena era kita memang era teknologi, jangan mudah
termakan oleh hoax, dan jangan membully orang di sosial media. Milenial
saat ini harus kuat secara karakter, akhlak, dan iptek.



DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Martina Novitalina Gloria pada tanggal 25 Februari 2020,
pukul 13:20 WIB.

Wawancara dengan Ach. Riadi (tengah) dan Firmanto (kanan) pada tanggal 26
Februari 2020, pukul 23:05 WIB.



Wawancara dengan Beni Baihaki Lubis pada tanggal 22 Februari 2020, pukul
16:00 WIB.
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Wawancara dengan Harits Ar-Royhan Hasibuan pada tanggal 23 Februari 2020,
pukul 17:00 WIB.
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Wawancara dengan Romatua Hasibuan pada tanggal 23 Februari 2020, pukul
20:30 WIB.



